


I



II

E-ISBN 978-979-582-273-8



  Restu Hidayah

  Puji Lestari

  Iswanto

  Wawan Adhy Putra

Penulis  : Dwinta Prasetianti

  Fitri Dwi Astuti 

Penanggung jawab : Kepala Balai Penerapan 
Standardisasi Instrumen Pertanian 
Jawa Tengah

  Ismi Musawati

Desain & Tata Letak : Rizki Sidik Wicaksono  

  Arif Surahman

  Jon Purmiyanto

  Arif Surahman
  Subiharta

Editor : Ekaningtyas Kushartanti

  Nur Faizin

Pencetak : Ree Collection

  Rini Nur Hayati

III



III.  Perkandangan ...................................................... 9

 -  Perlengkapan Kandang ..................................... 10

 -  Pentingnya Pakan dan Air Minum ...................... 14

 -  Standar Pemberian Pakan Minum ...................... 15

II.  Ayam KUB 1 KUB 2 ............................................... 3

Daftar Isi ..................................................................... iv

Kata Pengantar ............................................................ vi

I.  SNI Bibit Ayam KUB 1 ........................................... 1

 -  Ayam KUB 1 .................................................... 4

 -  Ayam KUB 2 Narayana ..................................... 6

 Bagian 1 .............................................................. 2

 -  Ayam KUB 2 Janaka ......................................... 5

 -  Potensi Induk KUB 1 ........................................ 8

 -  Fungsi Kandang ............................................... 10

 -  Kebutuhan Tempat Minum & Pakan /100 ........... 11

 -  Contoh Kandang Periode Pertumbuhan .............. 12

IV.  Pakan .................................................................. 13

 -  Siklus Pemeliharaan ......................................... 16

 -  Kebutuhan Gizi dan Komposisi Ransum ............. 17

IV



VI.  Vaksinasi & Kesehatan .......................................... 22

 -  Perlakuan DOC ................................................ 19

V.  Sistem Pemeliharaan ............................................ 18

 -  Periode Grower ............................................... 20

 -  Periode Petelur ................................................ 21

 -  Vaksin, Jenis dan Jadwalnya ............................. 23

 -  Biosecurity dan Fungsinya ................................ 24

 -  Penyakit pada Ayam Lokal ................................ 26

 -  Penularan Penyakit .......................................... 27

 - Mengenal Penyakit Pada Ayam .......................... 28

VII.  Panen .................................................................. 45

 -  Panen Telur ..................................................... 46

 - Seleksi Telur Tetas ...........................................  47

 -  Panen DOC .....................................................  51

 - Seleksi Telur Tetas ........................................... 52

 -  Penetasan ....................................................... 48

 -  Standar Teknis Telur dan DOC Ayam KUB ..........  53

 -  Sumber Bacaan ...............................................  55

 -  Ayam Sehat .................................................... 25

V



VI



VII



1



2

KESEHATAN  HEWAN



3



4



5



6



7



8



9



10



11



12



13



14



15



16



17



18



19



20



21



22



23



24



25



26



27



MENGENAL PENYAKIT
PADA AYAM

Penyakit-penyakit NON INFEKSIUS

Penyakit infeksius adalah penyakit 

yang disebabkan oleh agen-agen 

infeksi (virus, bakteri, mikal, parasit). 

Akibat defisiensi nutrisi, defisiensi 

vitamin, defisiensi mineral dan 

keracunan pakan

Penyakit-penyakit INFEKSIUS
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PENYAKIT NEWCASTLE
DESEASE (ND) / TETELO

 Dengan ayam yang sakit (leleran mulut dan 

hidung) dan melalui bahan, alat, pekerja yang 

tercemar virus  

Penularan

Penanganan

• Sanitasi dan desinfeksi 

• Pemberian ant ibiot ik untuk infeksi 

sekunder dan vitamin untuk  memperbaiki 

kondisi tubuh ayam.

Avian paramyxovi rus 

(virus RNA) Menyerang 

semua kelompok umur 

ayam dan sangat menular 

dengan kematian yang 

sangat  t ingg i  (dapat 

mencapai 100%), ayam 

muda lebih peka.
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• Pencegahan: dilakukan vaksinasi berkala

• Ayam yang terserang AI dibakar dan dikubur

Penanganan

Gejala

• Gangguan pernafasan, 

keluarnya cairan dari 

m a t a  d a n  h i d u n g , 

pembengkakan pada 

muka dan kepala, diare, 

batuk, bersin dan ngorok. 

Nafsu makan menurun, 

penurunan produksi telur 

b a h k a n  b e r h e n t i , 

kerabang telur lembek.

AVIAN INFLUENZA (AI)

Virus Orthomyxoviridae

(virus RNA), mirip ND
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• Produksi telur turun drastis (bisa mencapai 

70%), bobot telur menurun, tipis dan bentuk 

telur tidak teratur; putih telur sangat encer.

• Penularan melalui leleran yang keluar dari 

tubuh tubuh, feces; 

Penyebab : Corona virus (virus RNA)

Gejala

• udara (aerosol), pekerja, peralatan 

 juga dapat menularkan virus ini

• Angka kesakitan sangat tinggi tetapi angka 

kematian rendah. Penularan sangat cepat (36-

48 jam) semua ayam dalam 1 flok dapat 

terinfeksi.

 kandang, rodensia, bangkai ayam sakit 

• Gejala pernafasan ringan pada ayam dewasa, 

pada anak ayam (kesulitan bernafas)

• Konsumsi pakan normal

Penularan

INFECTIOUS BRONCHITIS (IB)
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• Ayam dewasa mengalami penurunan produksi 

telur

• Nafsu makan menurun, depresi, anemia,

• Kotoran encer, kadang bercampur butiran 

putih seperti kapur, yang lengket

• Jengger berwarna keabuan, sayap terkulai, 

mengantuk, mata menutup

• Pada anak ayam terlihat pucat, lemah, 

kedinginan dan suka bergerombol mencari 

tempat yang hangat. 

Gejala 

PULLORUM (Berak Kapur)

Penyakit ini pada anak 

ayam umur 1-10 hari

Penyebab: bakter i 

Salmonella pullorum. 
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Penanganan

• Pengobatan dilakukan dengan menyuntikkan 

antibiotik: furozolidon, coccilin, neo terramycin, 

tetra atau mycomas  d i  dada ayam. 

Pengobatan juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan preparat sulfonamide.
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Penyebab: bakteri 

H a e m o p h i l u s 

p a r a g a l l i n a r u m 

(setoripe A, B dan C), 

serotipe  A dan C 

dikenal paling virulen.

SNOT/INFECTIOUS CORYZA

Gejala

• Lipatan sekitar mata membengkak dan mata 

menjadi tertutup

• Angka kesakitan tinggi, angka kematian  

rendah penurunan produksi telur 20-40%

• Penularan secara cepat dari ayam yang sakit 

ke ayam yang sehat melalui kontak 

langsung dengan leleran hidung yang 

 Pilek pada ayam, menyerang saluran 

pernafasan bagian atas, terutama pada rongga 

hidung

• dari hidung dan ngorok.

34



dikeluarkan, melalui udara dan melalui kontak 

dengan ayam carier

• Pengobatan dengan antibiotik, pemberian 

vitamin untuk terapi suportif

Penanganan 

• Pencegahan dengan penerapan manajemen 

yang baik (biosekuriti, umur ayam seragam 

dalam 1 lokasi,  sistem perkandangan), 

vaksinasi berkala
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• Menginfeksi pada saluran nafas bagian atas  

sampai pada kantong udara, biasanya  

k o m p l i k a s i  d e n g a n  p e n y a k i t  l a i n 

(Collibacilosis, IB, ND)

Penyebab : bakteri Mycoplasma gallisepticum

• Kontak antara ayam sehat dengan carrier, 

udara, air, pakan, peralatan, pekerja tercemar 

oleh leleran hidung 

yang  mengandung 

bakteri

• Penularan juga dapat 

secara  vertikal (dari 

induk ke anak melalui 

telur tetas)

• Dapat menginfeksi semua kelompok umur 

ayam dan proses penyakit berjalan lama. 

Gejala

CHRONIC RESPIRATORY 
DISEASE (CRD)
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Gejala

• ini menyerang sistem pernapasan dan 

pencernaan dan dapat bersifat akut atau 

kronis

• Pada serangan akut, kematian terjadi secara 

tiba-tiba

• Pada serangan kronis :  nafsu makan 

berkurang, sesak nafas, diare, kotoran 

berwarna kuning, coklat atau hijau berlendir 

dan berbau busuk.

• Jengger dan pial bengkak serta kepala 

berwarna kebiruan, ayam suka menggeleng-

gelengkan kepala, persendian kaki dan sayap 

bengkak disertai kelumpuhan 

Penyebab: bakteri Pasteurella gallinarum atau 

Pasteurella multocida. 

• Biasanya menyerang ayam pada 12 minggu

KOLERA UNGGAS
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Penanganan

• Pengobatan kolera dapat dilakukan dengan 

menggunakan preparat sulfa atau antibiotik

 Kontak langsung, pakan, minuman, peralatan, 

manusia, tanah maupun hewan lain.

• Ayam yang terserang kolera akan mengalami 

penurunan produktivitas 

• dilakukan dengan menjaga agar litter tetap 

kering, mengurangi kepadatan kandang, 

menjaga kebersihan peralatan kandang dan 

memberikan vitamin dan pakan yang cukup 

agar stamina ayam tetap terjaga
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• Pada infeksi difterik (wet pox) ditandai dengan 

lesi difterik, warna kekuningan muncul pada 

membran mukosa mulut, esofagus dan trakea, 

serta gangguan pernafasan (mirip pada Snot). 

• Pertumbuhan yang lambat pada unggas 

muda, penurunan produksi telur, adanya 

kesulitan bernapas dan makan

• Unggas terlihat lemah dan kurus karena 

penurunan nafsu makan, susah bernapas 

karena saluran udara tertutup. Sedangkan 

infeksi

Penyebab : virus

• Bentuk kutaneus dicirikan timbulnya kutil/ 

nodul pada jengger, pial, kelopak mata, kaki, 

sayap dan tepi paruh. 

Gejala 

CACAR UNGGAS
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Penanganan

• Pencegahan dapat di lakukan dengan 

vaksinasi pada ayam umur 4 minggu dan pada 

pulet 1-2 bulan dengan vaksin Fowl Pox dan 

Pigeon Pox. Aplikasi vaksin pada ayam 

dilakukan pada kulit sayap dalam

• Benjolan yang berisi nanah dibersihkan 

dengan air hangat, selanjutnya diolesi Metylen 

blue 1% atau Gentian Violet
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Gejala

• Kotoran lembek cenderung cair dan berwarna 

coklat kehitaman kerena mengandung darah

• Pertumbuhan terhambat, nafsu makan 

menurun, pada pembedahan ayam yang 

mengalami kematian akibat penyakit ini akan 

ditemukan pada usus besarnya akan bengkak 

berisi darah.

Penyebab: protozoa dari genus Eimeria

BERAK DARAH/ KOKSIDIOSIS
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• Pencegahan dapat 

dilakukan dengan 

menjaga sanitasi 

kandang.

• M e m b e r i k a n 

vaks inas i  pada 

ayam pada umur 4 

h a r i .  B i a s a n y a 

akan memberikan 

v a k s i n a s i  i n i 

dengan melakukan penyemprotan pada 

p a k a n .  P i l i h l a h  p a k a n  y a n g  s u d a h 

mengandung  koks id ios ta t  (p repa ra t 

pembunuh protozoa Eimeria).
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Penyebab : Virus herpes 

• Nafsu makan menurun, kepucatan, hilangnya 

keseimbangan tubuh diikuti kelumpuhan pada 

kaki dan sayap. Terjadi kebutaan dan leher 

mengalami tortikolis/berputar

• Secara  komers ia l ,  penyak i t  Mareks 

m e r u p a k a n  p e n y a k i t  p e n t i n g  d a n 

menyebabkan kerugian karena bersifat 

proliferatif dan sangat menular

• Penyakit Mareks biasanya terjadi pada ayam 

umur 2 sampai 5 bulan 

• Penyakit Mareks merupakan penyakit unggas 

yang menyerang sistem limfoid dan sistem 

saraf 

• Mortalitas mencapai 60%

Gejala

MAREKS
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Penanganan

• Pengendalian dapat dilakukan dengan 

membeli anak ayam yang telah divaksin 

Mareks oleh perusahaan pembibi tan, 

memberantas kumbang pemindah penyakit, 

persiapan kandang indukan dengan kosong 

kandang, sanitasi dan desinfeksi sehingga 

kandang bebas dari virus Mareks saat DOC 

datang.

• Memberikan vaksinasi yang dilakukan di lokasi 

penetasan telur.
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SELEKSI TELUR TETAS

• Seleksi berdasarkan bentuk, bobot dan 

keutuhan kulit telur.

• Bentuk Telur  " normal, yakni oval 

• Berat Telur sekitar 36-40 gr.

• Keutuhan kulit telur  " tidak keadaan retak 

• Kualitas cangkang telur yang tipis, lembek, 

keadaan perkapuran yang kurang merata, 

umumnya kurang menetas dengan baik.  

• Sanitasi Telur tetas " bila kotor bersihkan  

dengan menggunakan spon busa/kertas 

semen (bi la kotorannya r ingan) atau 

dibersihkan dengan sabut cuci piring.

A B C

Bentuk telur yang baik 
Untuk ditetaskan (B)
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EVALUASI PENETASAN

Fertilitas:

Evaluasi penetasan dengan menghitung fertilitas 

dan daya tetas.

Daya Tetas:

Fertilitas yang baik > 85 %.

Daya tetas yang baik > 80 %.
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